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  Abstrak 
  Masalah yang melatarbelakangi penelitian ini adalah diperlukannya 

Mathematical Habits Of Mind(MHM) peserta didik dalam memecahkan 

permasalahan matematika. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

bagaimana profil tingkatan/kriteria MHM peserta didik setelah mengunakan 

model pembelajaran Means Ends-Analysis. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif. Metode yang digunakan adalah metode deskriptif. Subjek 

penelitian adalah peserta didik kelas VIII pada salah satu SMP Negeri dikota 

Bandung. Instrumen  yang digunakan adalah angket MHM. Kesimpulan dari 

penelitian ini adalah profil tingkatan/kriteria MHM peserta didik dengan 

menggunakan pembelajaran MEA memiliki kategori kuat. 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Tujuan dari pendidikan menurut Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional yaitu untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk 

watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 

bangsa dan berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Dari hal 

tersebut, nampak jelas bahwa tujuan dari pendidikan, selain mengembangkan aspek 

kognitif, aspek afektif peserta didik perlu untuk dibina. 

Salah satu kemampuan afektif yang perlu dikembangkan di sekolah adalah 

kebiasaan berpikir (Habits of Mind). Secara etimologis, “kebiasaan” berasal dari kata 

“biasa”. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, kebiasaan adalah; (1) sesuatu yang biasa 
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dikerjakan dan sebagainya, dan (2) pola untuk melakukan tanggapan terhadap situasi 

tertentu yang dipelajari oleh seorang individu dan yang dilakukannya secara berulang 

untuk hal yang sama. Konsep tentang kebiasaan atau habit berdasarkan pengertian di atas 

menunjukkan bahwa suatu kegiatan yang telah menjadi kebiasaan akan dengan mudah 

untuk diulangi lagi, karena tidak memerlukan suatu konsentrasi atau aktivitas kognitif 

yang sukar. 

Hasil kegiatan belajar ditandai dengan adanya perubahan perilaku yang relatif 

permanen dan otomatis, sehingga hal ini dapat memudahkan peserta didik dalam 

memecahkan suatu persoalan matematika.Sejalan dengan pendapat Masni (2017: 39) yang 

menyatakan, “Kebiasaan berpikir ini memiliki peranan dalam membentuk pola pikir 

peserta didik yang akan berdampak pada meningkatnya kemampuan pemecahan masalah 

peserta didik”.Dikemukakan juga bahwa penelitian mengenai kebiasaan berpikir belum 

banyak dikembangkan. Dalam pembelajaran di kelas, kebiasaan berpikir (Habits of Mind) 

menjadi landasan peserta didik dalam berlangsungnya sebuah pembelajaran. Dalam proses 

pembelajaran, peserta didik akan dihadapkan dengan berbagai permasalahan untuk 

diselesaikan, sehingga peserta didik harus memiliki kebiasaan berpikir yang baik agar 

mampu merespon setiap permasalahan yang muncul dalam pembelajaran (Nurcahyo, 

2014). Adapun Umar (2017) menyatakan bahwa Mathematical Habits of Mind  (MHM) 

berkaitan dengan bagaimana peserta didik memahami masalah, yaitu apakah peserta didik 

memiliki rasa percaya diri, ketekuanan, ketertarikan dan pikiran yang terbuka untuk 

mengeksplorasi berbagai alternatif strategi dalam memecahkan masalah. 

Setiap peserta didik harus dilatih bagaimana berperilaku cerdas dalam merespon 

dan mengatasi suatu masalah yang dihadapi, dalam arti tidak hanya mengetahui informasi 

tetapi juga mengetahui bagaimana harus bertindak cerdas. Akan tetapi pada kenyataannya 

masih terdapat peserta didik yang belum memiliki kemampuan berpikir cerdas tersebut, 

hal ini berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh Nurmaulita (2014) pada salah satu 

SMA Negeri yang ada di pulau Jawa dalam pelajaran fisika. Nurmaulita mengemukakan 

bahwa terdapat permasalahan yang berkaitan dengan kebiasaan berpikir cerdas, yaitu: 1) 

30% peserta didik yang tidak siap, peserta didik kalah saat dilakukan ujian disekolah 

sehingga menimbulkan rasa berputus asa yang mengakibatkan rendahnya minat dan 

motivasi peserta didik; 2) 50% peserta didik dalam kegiatan belajar di kelas sering berlaku 

curang sehingga timbul perilaku yang kurang bertanggung jawab; 3) terdapat 50% peserta 

didik yang kurang bersosialisasi dengan teman sekelasnya ketika dilakukan pembelajaran 
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dengan metode kerja kelompok; 4) 30% peserta didik yang hanya menerima pembelajaran 

dari guru apa adanya. 

Berkaitan dengan uraian yang telah disampaikan, peneliti manganggap perlu untuk 

menerapkan suatu model pembelajaran yang dapat merangsang peserta didik untuk 

membentuk kebiasaan berpikir yang baik.Ihsan & Iskandar (2015) mengemukakan bahwa 

pendidik merupakan manajer belajar dari masyarakat belajar dalam kelas, oleh karena itu 

diperlukannya suatu model yang memberi ruang kepada peserta didik untuk menggali informasi 

dengan pendidik sebagi pembimbingnya. Salah satu model yang dapat diterapkan adalah 

model pembelajaran Means Ends Analysis (MEA).Hartini dan Lianti (2015) yang 

mengemukakan bahwa MEA merupakan suatu proses untuk memecahkan masalah ke 

dalam dua atau lebih sub tujuan, sehingga model ini merupakan pengembangan dari 

metode pemecahan masalah (problem solving), hanya saja setiap permasalahan yang 

dihadapi akan dipecah menjadi sub-sub masalah yang lebih sederhana, kemudian pada 

akhirnya dikoneksikan kembali menjadi sebuah tujuan utama. 

Penggunaan model pembelajaran MEA dapat membuat peserta didik lebih 

berpartisipasi aktif dan mempunyai kesempatan bebas untuk menggali, menyelidiki, serta 

menganalisis permasalahan yang ditemukan untuk dicari cara pemecahan masalahnya 

secara berkelompok, sehingga tercipta kerja sama antara anggota kelompok. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengkaji bagaimana profil tingatan MHM peserta didik dengan 

menggunakan model MEA. 

 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan yang dilakukan pada penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif.Pendekatan kualitatif digunakan dalam penafsiran angket pada aspek afektif 

yaitu MHM dan lembar observasi.Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode deskriptif.Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik “sampling 

purposive”, yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 

2017), dalam hal ini sampel tidak dikelompokkan secara acak (acak menurut kelas), tetapi 

peneliti menerima keadaan subyek seadanya yang diberikan oleh pendidik mata pelajaran 

matematika disekolah.Subjek yang peneliti ambil adalah peserta didik SMP Negeri kelas 

VIII E semester genap tahun ajaran 2017-2018 yang berada di kota Bandung. Sampel yang 

digunakan sebanyak 35 peserta didik, yang terdiri dari 20 peserta didik perempuan dan 15 

peserta didik laki-laki. 
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Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket tertutup, dalam hal ini 

berarti bahwa jawaban sudah disediakan oleh pendidik, sehingga peserta didik hanya 

memilih salah satu jawaban yang dirasa cocok. Bentuk angket disusun  berdasarkan skala 

Likert, dalam hal ini berarti jawaban yang diberikan itu adalah pernyataan positif dan 

pertanyaan negatif. Pilihan jawaban pada angket ini adalah SS (Sangat Setuju), S (Setuju), 

T (Tidak Setuju), ST (Sangat Tidak Setuju).Dalam desain penelitian ini, angket diberikan 

kepada peserta didik setelah 4 kali pertemuan dengan menggunakan model MEA. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada penelitian ini, MHM peserta didik akan disajikan berdasarkan rasa 

kepercayaan pada diri sendiri dan rasa senang terhadap materi pembelajarannya. Lauster 

(2012) menyusun 32 soal untuk mengukur kepercayaan diri seseorang, dengan pertanyaan-

pertanyaan yang berorientasi pada diri sendiri dan pada orang lain. Pertanyaan yang 

berorientasi terhadap diri sendiri yaitu bagaimana seseorang mengungkapkan rasa senang 

terhadap sesuatu yang ia tekuni serta rasa mampu menciptakan atau inisiatif, oleh karena 

itu indikator MHM yang digunakan untuk melihat rasa kepercayaan diri pada penelitian ini 

adalah Creating, imagining, and inovating (mencipta, berimajinasi, dan berinovasi), 

sedangkan untuk melihat rasa senang terhadap materi yang dimiliki peserta didik peneliti 

menggunakan indikator MHM yaitu Responding with wonderment and awe (merespon 

dengan kekaguman). 

Dalam pembelajaran MEA, pendidik memberikan kesempatan kepada peserta didik 

untuk saling bekerja sama dalam kelompok kemudian mempresentasikan hasil diskusinya. 

Hal ini bertujuan agar peserta didik memiliki kepercayaan diri untuk mengungkapkan 

pendapat yang ia miliki, sehingga peserta didik mampu mencipta, berimajinasi, dan 

berinovasi tanpa memiliki keraguan dan agar peserta didik memiliki rasa senang terhadap 

materi yang sedang  dipelajari. 

Winkel (Isfiani, 2016) menjelaskan bahwa dalam pembelajaran, suatu stimulus 

akan memberikan respon berupa sikap positif atau negatif. Berdasarkan teori stimulus 

respon yang dikembangkan oleh pavlov (Isfiani, 2016) dalam teori Classical Conditioning, 

proses pembelajaran akan mengajarkan sikap baru, dalam hal ini peserta didik akan 

mempelajari sikap tertentu baik disadari maupun tidak. MHM dalam penelitian ini hadir 

sebagai respon yang berguna untuk melihat kebiasaan berpikir yang baik peserta didik 
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dalam merespon setiap permasalahan yang muncul dalam pembelajaran. Adapun hasil 

analisis angket pada penelitian ini disajikan dalam tabel berikut: 

Tabel 1 Hasil Analisis Angket MHM 

NO Indikator MHM Aspek yang diamati Presentase Interpretasi 

1 
Responding with 

wonderment and awe 

Model Pembelajaran 

MEA 
81% Sangat Kuat 

Materi Pembelajaran 81% Sangat Kuat 

2 
Creating, imagining, 

and innovating 

Model Pembelajaran 

MEA 
74% Kuat 

Materi Pembelajaran 68% Kuat 

Rata-rata 76 % Kuat 

Beradasarkan Tabel 1 di atas, interpretasi dari aspek afektif yang dianalisis 

tergolong kuat dan sangat kuat. Pada indikator pertama, kebiasaan berpikir matematis 

(MHM) peserta didik terhadap model pembelajaran MEA dengan presentase 81% 

menunjukkan interpretasi sangat kuat dan kebiasaan berpikir MHM peserta didik terhadap 

materi pembelajaran dengan presentase 81% menunjukkan interpretasi sangat kuat. Pada 

indikator ke-dua, kebiasaan berpikir MHM peserta didik terhadap model pembelajaran 

MEA dengan presentase 74% menunjukkan interpretasi kuat dan kebiasaan berpikir 

peserta didik terhadap materi pembelajaran dengan presentase 81% menunjukkan 

interpretasi kuat. 

a. Merespon dengan Perasaan Takjub dan Kagum Terhadap Model Pembelajaran 

MEA  

Pada indikator MHM ini, terdapat 2 sub indikator yang diukur dengan 4 pernyataan, 

pernyataan tersebut terbagi menjadi 2 pernyataan positif  yang terdapat pada nomor 1 & 2 

dan 2 pernyataan negatif yang terdapat pada nomor 7 & 9. Hasil analisis data angket pada 

indikator ini akan disajikan dalam tabel berikut ini: 

Tabel 2 Analisis Data Peserta Didik Pada Indikator 

 Responding With Wonderment And Awe 

(Merespon dengan Perasaan Takjub dan Kagum) 

NO 
Indikator Responding with 

wonderment and awe 
Presentase Interpretasi 

1 
Menemukan dunia yang luar 

biasa dan belum diketahui 
83% Sangat Kuat 

2 
Tertarik dengan fenomena dan 

keindahan 
79% Kuat 

Presentase Rata-rata 81% Sangat Kuat 
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Berdasarkan tabel 2, indikator MHM untuk kebiasaan peserta didik dalam 

Responding with wonderment and awe (merespon dengan perasaan takjub dan kagum) 

terhadap model pembelajaran MEA memiliki interpretasi sangat kuat dan kuat. Pada 

indikator pertama, yaitu peserta didik menemukan dunia yang luar biasa dan belum 

diketahui menunjukkan interpretasi sangat kuat dengan presentase 83%, sedangkan pada 

indikator kedua, yaitu peserta didik tertarik pada fenomena dan keindahan menunjukkan 

interpretasi kuat dengan presentase 79%. 

Adapun hasil analisis data untuk setiap indikator berdasarkan pernyataan positif 

dan pernyataan negatif peserta didik disajikan dalam diagram berikut ini: 

 

Gambar 1. Analisis Hasil Angket Peserta DidikMerespon dengan Perasaan Takjub dan Kagum 

TerhadapModel Pembelajaran MEA 
 

Pada gambar 1, menunjukkan bahwa hasil presentase angket pada indikator MHM 

untuk kebiasaan peserta didik dalam Responding with wonderment and awe (merespon 

dengan perasaan takjub dan kagum) terhadap model pembelajaran MEA memiliki 

presentase yang lebih tinggi pada pernyataan positif daripada pernyataan negatif. Pada 

awal pembelajaran dengan menggunakan model MEA, berdasarkan wawancara pendidik 

saat berkeliling kepada setiap kelompok dikelas, banyak peserta didik yang merasa 

keberatan ketika peserta didik diminta untuk menentukan subtujuan terlebih dahulu, akan 

tetapi ketika peserta didik diberikan beberapa soal matematika, peserta didik merasa 

terbantu dan tertarik ketika diminta menuliskan subtujuan terlebih dahulu. 

b. Merespon dengan Perasaan Takjub dan Kagum Terhadap Materi Pembelajaran 

matematika. 

Pada indikator MHM ini, terdapat 2 sub indikator yang diukur dengan 4 pernyataan, 

pernyataan tersebut terbagi menjadi 2 pernyataan positif  yang terdapat pada nomor 8 & 11 

dan 2 pernyataan negatif yang terdapat pada nomor 4 & 5. Hasil analisis data angket pada 

indikator ini akan disajikan dalam tabel berikut ini:  
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Tabel 3. Analisis Data Peserta Didik Pada Indikator 

Responding With Wonderment and Awe TerhadapMateri Pembelajaran Matematika 

NO 
Indikator Responding with 

wonderment and awe 
Presentase Interpretasi 

1 
Menemukan dunia yang luar biasa 

dan belum diketahui 
83% Sangat Kuat 

2 
Tertarik dengan fenomena dan 

keindahan 
78% Kuat 

Presentase Rata-rata 81% Sangat Kuat 

Berdasarkan tabel 3, indikator MHM untuk kebiasaan peserta didik dalam 

Responding with wonderment and awe (merespon dengan perasaan takjub dan kagum) 

terhadap materi pembelajaran matematika memiliki interpretasi sangat kuat dan kuat. Pada 

indikator pertama, yaitu peserta didik dapat menemukan dunia yang luar biasa dan belum 

diketahui menunjukkan interpretasi sangat kuat dengan presentase 83%, sedangkan pada 

indikator kedua peserta didik tertarik pada fenomena dan keindahan menunjukkan 

interpretasi kuat dengan presentase 78%. Adapun hasil analisis data untuk setiap indikator 

berdasarkan pernyataan positif dan pernyataan negatif peserta didik disajikan dalam 

diagram berikut ini: 

 

Gambar 2 Analisis Hasil Angket Peserta Didik  

Merespon dengan Perasaan Takjub dan Kagum Terhadap MateriPelajaran Matematika 

Pada gambar 2, menunjukkan bahwa hasil presentase angket pada indikator MHM 

untuk kebiasaan peserta didik dalam Responding with wonderment and awe (merespon 

dengan perasaan takjub dan kagum) terhadap materi pembelajaran matematika pada 

indikator pertama, presentase pernyataan positif lebih besar dari respon negatif.  Akan 

tetapi pada indikator kedua, menunjukkan presentase pernyataan negatif lebih besar 

daripada pernyataan positif. Berdasarkan tanya jawab singkat pendidik saat memberikan 

motivasi pada awal pembelajaran, masih terdapat peserta didik kurang tertarik dengan 

pembelajaran matematika, karena mereka berpikir bahwa pembelajaran matematika tidak 

terlalu banyak digunakan dalam kehidupan sehari-hari. 
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c. Creating, Imagining, and Innovating terhadap Model Pembelajaran MEA 

Pada indikator MHM ini, terdapat 2 sub indikator yang diukur dengan 4 

pernyataan, pernyataan tersebut terbagi menjadi 2 pernyataan positif  yang terdapat pada 

nomor 6 dan 3, dan 2 pernyataan negatif yang terdapat pada nomor 13 dan 14. Hasil 

analisis data angket pada indikator ini akan disajikan dalam tabel berikut ini: 

Tabel 4 Analisis Data Peserta Didik 

Pada Indikator Creating, Imagining, and Innovating 

Terhadap Model Pembelajaran MEA 

NO 

Indikator Creating, 

imagining, and 

innovating 

Presentase Interpretasi 

1 
Mencari cara lain 

 
73% Kuat 

2 

Menghasilkan ide-ide 

baru dan kelancaran 

orsinilitas 

75% Kuat 

Presentase Rata-rata 74% Kuat 

Berdasarkan tabel 4, indikator MHM untuk kebiasaan peserta didik dalam 

Creating, Imagining, and Innovating terhadap model pembelajaran MEA memiliki 

interpretasi kuat. Pada indikator pertama, yaitu peserta didik menemukan dunia yang luar 

biasa dan belum diketahui menunjukkan interpretasi kuat dengan presentase 73%, 

sedangkan pada indikator kedua, yaitu peserta didik tertarik pada fenomena dan keindahan 

menunjukkan interpretasi kuat dengan presentase 75%.Adapun hasil analisis data untuk 

setiap indikator berdasarkan pernyataan positif dan pernyataan negatif peserta didik 

disajikan dalam diagram berikut ini: 

 

Gambar 3 Analisis Hasil Angket Peserta Didik Creating, 

Imagining, and Innovating Terhadap Model Pembelajaran MEA 

Pada gambar 3, kedua menunjukkan bahwa hasil presentase angket pada indikator 

MHM untuk kebiasaan peserta didik dalam Creating, Imagining, And Innovating terhadap 

model pembelajaran MEA memiliki memiliki presentase yang lebih tinggi pernyataan 
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positif daripada pernyataan negatif. Pada kegiatan pembelajaran dengan menggunakan 

model MEA, banyak peserta didik yang merasa senang ketika peserta didik diminta untuk 

bekerja kelompok, hal tersebut berdasarkan wawancara singkat pendidik terhadap 

beberapa peserta didik saat proses pembelajaran. Dengan melaksanakan pembelajaran 

dengan metode kerja kelompok, peserta didik saling bekerja sama untuk menyelesaikan 

suatu permasalahan, dengan menuangkan berbagai pemikiran berbeda dari setiap peserta 

didik berdasarkan LKPD yang diberikan pada setiap kelompok, terdapat beberap hal baru 

atau cara yang berbeda yang digunakan peserta didik dalam menyelesaikan permasalahan. 

d. Creating, Imagining, and Innovating Terhadap Materi Pelajaran Matematika 

Pada indikator MHM ini, terdapat 2 sub indikator yang diukur dengan 4 

pernyataan, pernyataan tersebut terbagi menjadi 2 pernyataan positif  yang terdapat pada 

nomor 10 dan 12, dan 2 pernyataan negatif yang terdapat pada nomor 15 danm 16. Hasil 

analisis data angket pada indikator ini akan disajikan dalam tabel berikut ini: 

Tabel 5 Analisis Data Peserta Didik pada Indikator 

Creating, Imagining, and Innovating Terhadap 

Model Pembelajaran MEA 

NO 
Indikator Creating, 

imagining, and innovating 
Presentase Interpretasi 

1 
Mencari cara lain 

 
73% Kuat 

2 
Menghasilkan ide-ide baru 

dan kelancaran orsinilitas 
75% Kuat 

Presentase Rata-rata 74% Kuat 

Berdasarkan tabel 5, indikator MHM untuk kebiasaan peserta didik dalam 

Creating, Imagining, And Innovating terhadap model pembelajaran MEA memiliki 

interpretasi kuat. Pada indikator pertama, yaitu peserta didik menemukan dunia yang luar 

biasa dan belum diketahui menunjukkan interpretasi kuat dengan presentase 73%, 

sedangkan pada indikator kedua, yaitu peserta didik tertarik pada fenomena dan keindahan 

menunjukkan interpretasi kuat dengan presentase 75%.Adapun hasil analisis data untuk 

setiap indikator berdasarkan pernyataan positif dan pernyataan negatif peserta didik 

disajikan dalam diagram berikut ini: 
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Gambar 4 Analisis Hasil Angket Peserta Didik Creating, 

Imagining, and Innovating Terhadap Materi Pelajaran Matematika 

Pada gambar 4, menunjukkan bahwa hasil rata-rata angket pada indikator MHM 

untuk kebiasaan peserta didik dalam Creating, Imagining, And Innovating terhadap materi 

pelajaran matematika memiliki presentase yang lebih tinggi pada pernyataan positif 

daripada pernyataan negatif. Berdasarkan jawaban peserta didik ketika peserta didik 

diberikan soal pemecahan masalah, banyak dari mereka yang menggunakan ragam cara 

dalam menyelesaikan permasalahan yang diberikan. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan profil 

tingkatan (kriteria) MHM peserta didik yang memperoleh pembelajaran MEA memiliki 

interpretasi kuat. Hasil ini memberikan gambaran bagi pendidik maupun peserta didik 

untuk mengetahui kesiapan  yang diperlukan dalam pembelajaran. 

 

REKOMENDASI 

Penelitian mengenai MHM peserta didik belum banyak dikembangkan, oleh karena 

itu peneliti sangat berharap agar peneliti lain dapat meneliti MHM peserta didik. Peneliti 

merekomendasikan untuk menggunakan model pembelajaran yang dapat mengembangkan 

MHM peserta didik. 
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